
 

BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 
 

5.1. Simpulan 

Hasil analisis data dan pembahasan menunjukkan bahwa komisaris 

independen berpengaruh negatif terhadap keberadaan komite manajemen risiko 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dimana 

semakin besar proporsi komisaris independen malah semakin kecil perusahaan 

memiliki komite manajemen risiko. Hal ini kemungkinan dikarenakan komisaris 

independen yang ada di perusahaan tidak bekerja dengan maksimal, yang bisa 

disebabkan oleh beberapa hal seperti kompetensi dan integritas komisaris yang 

lemah atau komisaris independen dibentuk hanya untuk mematuhi peraturan saja, 

bukan karena memang perusahaan menyadari pentingnya peran komisaris 

independen. 

Frekuensi rapat dewan komisaris dan reputasi auditor tidak berpengaruh 

terhadap keberadaan komite manajemen risiko pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Frekuensi rapat Dewan komisaris yang tinggi 

tidak mampu meningkatkan keberadaan komite audit, hal ini dikarenakan rapat 

yang diadakan oleh dewan komisaris lebih fokus membicarakan kinerja keuangan 

perusahaan. Reputasi auditor yang tinggi juga tidak mampu meningkatkan 

keberadaan komite manajemen risiko karena auditor lebih fokus ke proses 

pemeriksaaan laporan keuangan perusahaan agar tidak ada salah saji dan sudah 

sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku. 

 
5.2. Keterbatasan 

Penelitian saat ini masih memiliki keterbatasan yang perlu dipertimbangkan 

dalam menginterpretasikan hasil penelitian yaitu keberadaan komite manajemen 

risiko dalam perusahaan non keuangan masih bersifat voluntary sehingga data yang 

didapat hanya 13,73%. Hasil penelitian juga menunjukkan dari 3 variabel yang 

diteliti, tidak terbukti semua, sehingga diduga keberadaan komite manajemen risiko 
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di perusahaan lebih dipengaruhi oleh variabel di luar yang diteliti dalam penelitian 

ini. 

 
5.3. Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian maka beberapa saran 

yang dapat diberikan yaitu: 

1. Saran akademis: penelitian selanjutnya diharapkan dapat menguji variabel lain 

yang diduga dapat mempengaruhi keberadaan komite manajemen risiko, seperti 

risiko pelaporan keuangan, konsentrasi kepemilikan, dan ukuran komite audit 

dan juga penelitian topik ini dapat dilakukan terus menerus sesuai dengan 

perkembangan komite manajemen risiko di Indonesia. 

2. Saran praktis: investor sebaiknya berhati-hati dalam melakukan investasi di 

perusahaan manufaktur, dimana ternyata masih banyak yang belum memiliki 

komite manajemen risiko. Hal ini dikhawatirkan akan membuat perusahaan 

rentan dalam menghadapi kondisi ekonomi yang tidak pasti, karena kurang 

memperhatikan manajemen risiko yang ada di perusahaan. 
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